BAB1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi yang begitu pesat memberikan kemudahan
kepada masyarnkat untuk mencan dan menemukan sebuah informasi. Berbagai
mucam needia dapat digunakan untuk mencari sebuah informasi, salah satunya
adalah televist Televisi merupakan media massa yang berfungsi untuk
menyampaikan informasi berupa berita. informasi cuaca, hiburan, dan
informasi emteriaimmenr lainnya, Sﬂiipg begjalannya waktu perkembangan
dunia pertelevisian semakin maju, hal ito dapat dilikat dari pengemasan sebuah
informasi yang dikemas ke dalam progrom-program seara yang unik dan
manirik sebogah bentuk dari pemenuhan informasi kepitda masyorakat.

Dilansir dari Nielsen pemimpin global dalam pengukuran audiens, data,
‘dan amalisis, pada tafun 2023 hingga 30 Novernher program sisan televisi dan
kabel menarik penonton sebanyak 185, 1 miliar (61 Tﬂﬁuﬂm 123.9
‘miliar untuk kabel). Kemudian KOMINFO mengungkapkan bahwa Hnllput
172 Stasiun Transmisi Digital di seluruh Indonesia. Kian banyaknya jumlah
siasmn felevisi yang melakukan siaran di Indonesia memudahkan masyarakat
untuk menerima informasi baik secara nasional mdaemh. _Kubutu.]'mn
masvarnkat untuk menerima informasi dari daerahnya masing-masing menjadi

Slisan tercipianya televisi lokal diberbagai dsel Bndtesla. ARy televisi
lokal Mﬁﬂ ’tmh!l-ﬂ ’mnaa: atau qﬁi W masywrakat untuk
:mnqﬂmhh hﬂm iu.‘ltmsi.luﬂmg daerah yang tidak dicakup oleh media

a-Unda 'PmyhlanNmn:ﬂﬁzwﬂﬂ?tmtmg Penyiaran
menjadi salah satu fakior yang mendukung perkembangan stasiun televisi
lokal Sebagaimana pada UL tersebut Fd!-ﬂigiﬁtﬁeempnl tentang Lembaga

Penyiaran Publik, pasal 14 ayat (3). vang menpatakan bahwa di daerah

provinsi, kabupaten, atau kota dapat didirikan lembaga penyiaran publik lokal,

Karena kedudukannya sebagai media daerah, maka program scara yang

dihasilkan oleh televisi lokal lebih mengedepankan permasalahan daerah.

Salah satu televisi lokal yang ada di Yogyakarta adalah Jogja Istimewa
Televisi (JITV). JITV merupakan televisi streaming resmi milik Pemerintah



Daerah Istimewn Yogyakaria (Pemda DIY) vang berdiri dibawah naungan
Dinas Kominfo DIY dan berdiri sejak 14 September 2016, JITY menyiarkan
nformasi seputor di lingkungan Pemerintahan Daerah DIY, kebudayaan
Yogyakarta, pariwisats Yogyakarta, serta kegiatan kesenizn lainnya. Berbagai
jenis program yang disiarkan oleh JITV vaitu, dokumenter, tefishow, berita,
Sfeaiure, program hiburman, five streaming kegiatan Pemda DIY dan pendidikan
vang berkaitan dengan konsep keistimewaan Yopwakarta, Untuk melikat
tayangan Jogja Istimewa Telm.ﬂ dapat  diakses melalui  wehsite

http:/jitv. jogEpravigo.id, chawmm JTV Pemda DIY, dan TV
kabel iugllm{.

hﬁn Tstmewa Televisi hadir untuk mcmbmdcm mfbrmasi mengenai
pemerintshan, kuliner, wisata. seni dan budaya Yogyakiata. Salah satu program
acarn JITV yang memont nilai kesrifan lokal Ydﬂli‘nh adalah salisiow
Iﬂmi Masyarakat Jogja (IMAJ]) edisi Bincang Inspiratif, Zafkshew IMAJ]

anghat tema pelaku, tokoh, dan penggiat dalam bidang sosial, seni dan
'mgu. S8in beberapa pelaku UMKM (Usaha Miro Ketil Mensnghly) di
airta. Program acara tafkshew IMAJl dikemas secara n}wﬁh atau
lnm ert inva tidak disiarkan secara hngsung tetapi melalui perekaman
dan proses pengedﬂtan terlebih dahulu. Dengan adanya program acara tersebut,
harnpannys dapat memberikan dampak positif dan menginspirusi para audien
oleh narasumber-narusumber yang ditayangkan tatkshow IMATL edisi Bincang

‘Dulam proses pembuatan program acara televisi meliputi beberapa
tahapan, yaitu pra produksi, produksi dan pasea produksi. Kegiatan tersebut
tidak lepas dari kerjasama antar anggota tim produksi. Menurut (Puspitasari,
2017) program televisi adalah hasil kerja sama para profesional yang bekerja

di bidang mereka masing-masing. bekerja sama mulai dari membangun ide-ide
awal hingga menghasilkan produk ssdio visual yang dintkmati penonton
Maka dari ftu setiap anggota tim produksi seperti produser. kameramen, penulis
naskah. editor dan kain sebagamya memiliki peran vang saling terhubung vang
nantinya akan menghasilkan tayangan berkualitas dan dapat dinikmati oleh
khalayak.



Kameramen menjadi sakah satu job desc yang berperan penting pada
sebuph produksi program acara televisi karena seorong  kameramen
bertanggung jawab dalam segi visual, memastikan gambar vang diambil sudah
fokus atau tidak blur. Maka dari itu sangat penting bagi seorang kameramen
memahami sinematografi teknik pengambilan gambar, seperti menentukan tata
letak kamera, mengatur segitign exposure (ivo, shutter speed dan aparture),
mengatur angle kamera dan jenis shor { Aji, 2021},

kamera juga menentukan m -Ihu. nlll-,ulnl apa saja vang akan
digunakan ketika produksi berlangsung. Seperti menentukan jenis kamera,
jenis lensy. cfig jon ol mic tﬂ:ﬂt merekam suarn, tripod-untuk menjaga
kamern tetap stabil dan terhindar dari goncangan ehaking). Hal ini ditujukan
agar kebih mendukung kualitas gambar yang akan dismbil dan membantu
selama proses produksi berlangsung. =

'P!ugr.].m acarn tulkehow Inspirasi Masyarakat Jogja (IMAJD) edisi
M Inspmllf berbeda dengan  taféshow pads  umummnyE selain

nﬂglmﬂthp narasumnber yang menginspiratif, pengemasan fafkshow IMAJL
Jjugn tidak hamya menampilkan host dan narasumber ml:ngﬂth Melainkan

hrd:l;lm tambahan foorage atan polongan video tﬁhﬂn guna mndukung
mformasi vang disampaikan dalam tefkshow tersebol. Selain itu, fafkshow
Mﬁm&iﬂu{hdmr}. i'nf.'hliﬂhﬂ diproduksi di tempat sem
mﬁmr atau di M mmmber Maka dari ity dibutubkan strategi
kameramen untuk memberikan kreatifitas ssat pengambilan gambar dalam

proses proses produksi program alkshony IMATL ini

Berdasarkan latar belakanp tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih dalam lagi mengenai “Strategi Kameramen Pada Proses. Produksi
Tadkshow IMAJ] Edisi Bincang Inspiratif Di Jogja Istimewa Televisi™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “bagaimana strategi kameramen pada proses
produksi program acara IMAJ] edisi Bincang Inspiratif di JITV?



1.3 Tujuan Penelltian
Dengan memujuk rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetabui don mendeskripsikan strategi kameramen pada
proses produksi program acara IMAJ edisi Bincang Inspiratif di JITV.
1.4 Manfaat Penellitian
1.4.1 Manfant Akademis
Manfaat akademis penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pembaca dalam mensmbah wawasan mengenai strategi
kameramen dalam proses pmihlhi m_w IMAN di Jogja Istimewa
Televisi.

1.4.2 Manfaat Praktls
Manfaat praktis dari hasil penelitian ini bagi peneliti yaitu untuk
menambah pengetahuan dan  pengalaman peneliti sebagai kameramen
dalam proses produksi program talkshaw. Mmfmt;ﬂhk lainn ya untuk
pihak instansi diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk
JITV terutamn dalam hal teknik pengambilan gambar agar tayangan yang
dibasilkan menarik.

L5 sistematika Fenullsan
BABI: PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan berisi tentang Jatar belakang masalah,
rumusan masalah,  tujuan pemljt'ln,“ manfaat penelitian  dan
sistematika penulisan skripsi ini.
BAB II: TINJAUAN FUSTAK A
Dalam bab tinjauan pustaka berisikan mengenai penefitian terdahu u
vang menjadi referensi dalam penelitian ini. Selain itu juga terdapat
landasan teori dan kerangka berpikir.
BAB III: METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab imi menjelaskan pendekatan dan metode penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data. Serta berisikan
gambaran umum mengenai profil, visi misi, dan struktur organisasi
tempat penelitian (JITV),
BAB VI: TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



Bab ini menyajikan temuan dan pembahasan penelitian mengenai
diJITV.
BAB V: PENUTUP

a‘m}nngﬁn-mmﬂm.
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